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ABSTRAK
Inflamasi merupakan respon biologis yang kompleks dan jaringan vaskuler terhadap rangsangan berbahaya seperti iritasi, patogen atau sel/jaringan yang rusak yang ditandai dengan timbulnya kemerahan, panas, pembengkakan, rasa nyeri yang mengganggu. Salah satu tanaman obat yang digunakan untuk pengobatan antiinflamasi adalah daun ceremai (Phyllanthus acidus L.). Daun ceremai mengandung beberapa senyawa kimia antara lain flavonoid yang diduga berkhasiat sebagai antiinflamasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek antiinflamasi ekstrak etanol daun ceremai (EEDC) terhadap tikus putih jantan. 
Metode penelitian ini meliputi karakterisasi simplisia, skrining fitokimia dan pengujian efektifitas EEDC sebagai antiinflamasi menggunakan alat pletismometer. Pengamatan dilakukan setiap 60 menit selama 6 jam. Penelitian ini menggunakan 5 kelompok perlakuan yaitu kelompok I diberikan suspensi CMC 0,5%, kelompok II diberikan Natrium diklofenak, kelompok III diberikan EEDC dosis 100 mg/kgBB, kelompok IV diberikan EEDC dosis 200 mg/kgBB, kelompok V diberikan EEDC dosis 400 mg/kgBB. Dari hasil penelitian dihitung persen radang dan persen inhibisi radang. Data dianalisis menggunakan SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 20 dengan uji ANOVA dilanjutkan dengan uji tukey. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada % radang dan % inhibisi radang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara dosis 100 mg/kgBB dengan Natrium diklofenak, tetapi dosis 200 mg/kgBB dan 400 mg/kgBB tidak berbeda signifikan dengan Natrium diklofenak. Dengan demikian kesimpulan bahwa EEDC yang paling efektif dapat menurunkan radang pada dosis 400 mg/kgBB 6,83 % dan inhibisi radang 81,87 % dan semakin tinggi dosis EEDC semakin efektif sebagai antiinflamasi.
Kata kunci: Antiinflamasi, Daun ceremai, Tikus.
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ABSTRACT

Inflammation is a complex biological response and vascular tissue to dangerous stimulus such as irritants, pathogens or damaged cells / tissue characterized by the onset of redness, heat, swelling, and disruptive pain. One of the medicinal plants used for anti-inflammatory treatment is malay gooseberry leaves (Phyllanthus acidus L.). Malay gooseberry contains several chemical compounds including flavonoids which are can be used as anti-inflammatory properties. The objective of the research was to determine the anti-inflammatory effects of ethanol extracts of malay gooseberry leaves or Ekstrak Etanol Daun Ceremai (EEDC) on male white mice.
The methods of the research includes the characterization of simplicia, phytochemical screening and testing the effectiveness of EEDC as an anti-inflammatory by using a pletismometer. Then, the observation was made every 60 minutes for 6 hours. This research applied 5 treatment groups namely group I  given with 0.5% CMC suspension, group II given with Sodium diclofenac, group III given with EEDC dose of 100 mg/kgBW, group IV given with an EEDC dose of 200 mg / kgBW, group V given with an EEDC dose of 400 mg/kgBW. From the results of the research, it was calculated both the percent of inflammation and the percent of inflammation inhibition. The data were analyzed by using SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) version 20 with the ANOVA test followed by the tukey test.

The results showed that % of inflammation and % of inflammation inhibition showed a significant difference between the dose of 100 mg/kgBW and  diclofenac sodium, but the doses of 200 mg/kgBW and 400 mg/kgBW did not differ significantly with Sodium diclofenac. Thus, the conclusion that the most effective EEDC can reduce inflammation at dose of 400 mg/kgBW with inflammation of 6.83% and inflammation inhibition of 81.87% and the higher the dose of EEDC the more effective anti-inflammatory.

Keywords : Anti- inflammatory, Malay Gooseberry  leaves, Mice.
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